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Terjadi krisis ekonomi di Indonesia tahun 1997 yang kemudian menjadi krisis global pada saat itu dan
banyak menyebabkan perjanjian batal karena menyulitkan untuk berprestasi karena keadaan tersebut.
Banyak pihak menyebutkan bahwa hal tersebut adalah keadaan yang disebut force majeure. Penelitian ini
membahas mengenal kasus antara PT. Pertamina dengan PT. Wahana Seno Utama, yang mana terjadi
pembatalan perjanjian secara sepihak yang dilakukan oleh PT. Pertamina di saat renegosiasi perubahan pasal
akibat terjadinya krisis ekonomi yang melanda Indonesia tahun 1997. Dalam kasus ini terlihat itikad baik
yang tidak diperhatikan oleh PT. Pertamina yang membatalkan secara sepihak yang sebelumnya
menyepakati untuk merubah pasal-pasal pada perjanjian tersebut. Dalam gugatan wanprestasi yang
dilayangkan PT. Pertamina kepada PT. WSU kemudian PT. WSU menggugat balik dan menyangkal dengan
"Kkrisis ekonomi tersebut adalah force majeure”. Tujuan hasil penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah
krisis ekonomi merupakan force majeure dan pembatalan perjanjian secara sepihak yang dilakukan oleh PT.
Pertamina yang melanggar asas itikad baik seperti yang di amanatkan pasa pasal 1338 KUHPerdata.
Penelitian ini melihat dari pengaturan yang ada di Indonesia dengan yang ada di Hukum Perdata di Belanda
mengenai Force Majeure.

<hr>Economic crisisin Indonesiain 1997 which later became aglobal crisis and likely to cause the
agreement void because of the situation created a difficulty to achieve the agreement performance. Many
have view thisis a condition called force majeure. This study discusses the case of PT. Pertaminaversus PT.
Wahana Seno Utama, whichever occurs unilaterally cancellation agreements made by PT. Pertamina at the
time. renegotiating amendment due to the economic crisis. In this particularly case good faith is not
observed by PT. Pertaminain which has unilaterally cancelled a previous agreement to amend the
provisions. Moreover, PT. Pertamina has filed a contract lawsuit in a breach of contract to PT. WSU.
However, PT. WSU have filed a countersuit and denied accusation of “economic crisisis aforce majeure”.
Purpose of this study isto determine whether the economic downturn is aforce majeure and unilateral
cancelation of the agreement by PT. Pertamina, which violates the principle of good faith asit is mandated
Indonesian Civil Code article 1338. The research is descriptive and comparative studies of complying civil
code in Indonesia with the Netherlands on Force M ajeure subject.
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